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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Konflik Merupakan hal lumrah yang terjadi di dalam masyarakat, konflik 

adalah salah satu bentuk gejala sosial yang sering muncul dalam kehidupan 

bermasyarakat dan yang saling berinteraksi karena dalam interaksi seringkali 

masyarakat dihadapkan pada situasi konflik tersebut. 

Dalam bagian ini, penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Konflik merupakan salah satu masalah sosial bangsa yang akan terus bertumbuh 

dan berkembang selama masih terdapat peradaban di muka bumi. Konflik yang 

terjadi antara kampung di Desa Kananta, sungguh disadari telah mengecilkan 

semanggat dan nilai-nilai solidaritas dalam kehidupan bermasyarakat. 

2. Adapun latar belakang dari konflik yang sering terjadi di Desa Kananta yakni 

sering dipicu oleh beberapa pemuda yang mengkonsumsi minuman keras secara 

berlebihan, karena tidak mampu mengontrol diri, maka hal yang kecil semakin 

besar. Konflik diawali tradisi penyelengaraan hiburan malam atau orhen malam, 

yaitu sering terjadi konflik antar pemuda dalam acara tersebut. 

3. Konflik yang terjadi di Desa Kananta dapat di kelompokan menjadi beberapa 

bagian yakni : Pertengkaran/pekelahian perorangan, perkelahian keroyokan, 

perkelahian kelompok. 

4. Kendala dalam menyelesaikan konflik yang terjadi lebih banyak di akibatkan 

karena perbedaan pendapat yang sering di miliki oleh kelompok pemuda yang 
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berkonflik. Hal ini di sebabkan karena kedua kelompok tersebut mengakui akan 

kekuatan dan kebenaran pada masing-masing dan menganggab kelompok yang 

lainnya yang bersalah. 

5. Peran pemimpin dalam hal ini camat soromandi dan aparat di Desa Kananta 

merupakan posisi sentral yang bertanggung jawab menyalurkan aspirasi dan 

keluhan rakyat kepada pihak yang berkepentingan. Dalam kaitannya  dengan 

proses penyelesaian konflik dengan motif perkelahian antar kampung, unsur 

camat, kepala desa dan aparatnya memang mempunyai peranan penting untuk 

mencari solusi agar permasalahan yang terjadi dapat diselesaikan secara 

kekeluargaan dan juga memungkinkan menyampaikan laporan kepada pihak 

kepolisian. 
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5.2 Saran 

Pada bagian ini merupakan bentuk pertanggung jawaban penulis untuk 

tidak hanya mengamati sekaligus menjadi evaluator belaka, namun turut juga 

memberikan masukan berupa saran kepada pihak-pihak yang berkepntingan 

dengan harapan dapat memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi semua 

pihak. Adapun saran yang diberikan penulis antara lain: 

1. Untuk pemerintah kecamatan, pemerintah desa dan para aparat kepolisian 

maupun  dalam masyarakat, dapat mengusahakan agar konflik yang pernah 

terjadi tidak akan terulang kembali. Salah satu bentuk menuju kearah tersebut, 

maka perlu dilakukan indentifikasi terhadap potansi konflik yang berkembang 

dalam kehidupan masyarakat. 

2. Dalam kegiatan-kegiatan organisasi kemasyarakatan dan kegiatan pengembangan 

potensi pemuda di Desa Kananta harus tetap berjalan terus menerus. Hal ini di 

maksud agar terjalin hubungan yang baik antar pemuda yang berada di Desa 

Kananta maupun pemuda yang berasal dari luar desa. 

3. Kepada masyarakat diharapkan agar pelaksanaan kegiatan hiburan malam (Orhen 

Malam) yang akan dilakukan oleh masyarakat mestinya mendapat izin dari 

pemerintahan desa dan yang lebih khusus pihak kepolisia. Hal ini dikarenakan 

agar mencegah terjadinya konflik dalam masyarakat. 

4. Di harapkan kepada orang tua yang ada di Desa Kananta agar tetap memberikan 

perhatian, arahan dan nasehat kepada anak-anak merekan supaya anak-anak 

yang ada di desa kananta tidak terjerumus dalam konflik. 
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